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Abstrak

Pembelajaran ekstrakurikuler gitar di SMKN 11 Semarang merupakan salah satu
ekstrakurikuler yang mendapatkan perhatian khusus dari pihak sekolah, dikarenakan dari
tahun 2016 hingga 2022 siswa pilihan dari ekstrakurikuler gitar di SMKN 11 Semarang selalu
mewakili Kota Semarang dalam ajang FLS2N cabang gitar solo pada tingkat provinsi.
Penguasaan teknik dasar adalah aspek penting dalam permainan alat musik gitar, yang
dimana harus dipelajari dengan metode yang sesuai. Metode pembelajaran merupakan salah
satu aspek keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru pengampu adalah metode drill. Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui penerapan metode drill dalam pembelajaran ekstrakulikuler gitar di SMKN 11
Semarang. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif, hasil temuan berupa data
dan informasi yang diperoleh di lapangan akan dideskripsikan oleh peneliti dalam bentuk kata-
kata bukan dalam bentuk angka. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data yang
kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. Hasil temuan dari penelitian ini adalah (1)
pembelajaran dilaksanakan dengan tahapan berupa materi teknik dasar memetik, materi
fingering, dan materi repertoar gitar klasik yang dimana tahapan tersebut dilaksanakan secara
berulang, (2) teknik permainan dalam pembelajaran mengacu pada teknik permainan gitar
klasik yaitu sikap dalam bermain dan teknik memetik menggunakan apoyando dan tirando,(3)
pelaksanaan pembelajaran lebih menfokuskan pada teknik memetik apoyando dan tirando
beserta teknik fingering. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
metode drill dalam pembelajaran ekstrakurikuler gitar di SMKN 11 Semarang dilaksanakan
dengan baik, tahapan pembelajaran yang terstruktur dan diimplementasikan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Dalam proses pembelajaran diharapkan pihak sekolah dapat
menfasilitasi secara lengkap agar pembelajaran dapat terlaksana secara efisien.

Kata kunci: pembelajaran ekstrakurikuler, gitar, metode drill
Abstract

Extracurricular guitar learning at SMKN 11 Semarang is one of the extracurriculars that
receives special attention from the school, because from 2016 to 2022 students selected from
the guitar extracurricular at SMKN 11 Semarang always represent the city of Semarang in the
FLS2N solo guitar event at the provincial level. Mastery of basic techniques is an important
aspect in playing the guitar instrument, which must be learned using appropriate methods.
Learning methods are one aspect of success in achieving learning goals. The learning method
used by the teaching teacher is the drill method. This research was carried out to determine
the application of the drill method in extracurricular guitar learning at SMKN 11 Semarang.
This research was conducted using qualitative methods, the results of research findings in the
form of data and information obtained in the field will be described by researchers in the form
of words, not in numbers. Data collection was carried out using observation, interviews and
documentation techniques. Data validity is carried out by triangulation. Data analysis was
carried out using data collection, data reduction, data presentation and then conclusions were
drawn. The findings of this research were (1) learning was carried out in stages in the form of
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basic picking technique material, fingering material, and classical guitar repertoire material, in
which these stages carried out repeatedly;

(2) playing techniques in learning refer to classical guitar playing techniques, namely playing
attitudes and strumming techniques using apoyando and tirando; (3) the implementation of
learning focuses more on apoyando and tirando picking techniques, along with fingering
techniques. The conclusion of this research shows that the application of the drill method in
extracurricular guitar learning at SMK Negeri 11 Semarang is carried out well, the learning
stages are structured and implemented in accordance with the learning objectives what you
want to achieve. In the learning process, it is hoped that the school can provide complete
facilities so that learning can be carried out efficiently.

Keywords: Extracurricular learning, guitar, drill method
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l. Pendahuluan

Pembelajaran  menjadi cara
manusia untuk bertumbuh dan berkembang
dengan mempelajari ilmu pengetahuan yan
g dijadikan dasar untuk menjalani hidup ya
ng baik dan selalu  bermanfaat. Menurut
(2014)

merupakan aktivitas yang terjadi dari dua

Hermawan, pembelajaran
belah pihak yang saling berkaitan, ada
peran guru sebagai pendidik dan peserta
didik yang melakukan proses belajar
pendidik

untuk mengajarkan sebuah ilmu pengetah

sebagai objek dari
uan. Seperti halnya pendidikan di sekolah,
peran guru dalam proses pembelajaran
sangat penting dalam representasi ilmu
pengetahuan yang akan disampaikan.
Pembelajaran merupakan keterlibatan
dua belah pihak yang saling berinteraksi d
emi mendapatkan hasil secara maksimal
telah

merupakan

dengan tatanan -tatanan yang
ditetapkan. Pembelajaran
suatu tatanan atau pelaksanaan teratur
yang
oleh peserta didik dan pendidik dalam pros

dilakukan

es penyelenggaraan belajar demi tercapai

nya peningkatan ilmu pengetahuan,

perubahan sikap, kematangan dalam
kepercayaan diri dari peserta didik serta
hasil proses belajar dan tahap — tahap
proses pembelajaran
pada setiap materi pokok mata pelajaran (

Hanafy, 2014).

Pengertian di atas menjelaskan,
bahwa dalam proses pembelajaran
terdapat tujuan pendidikan yang ingin

118

elSSN: 2746-7473

diberikan oleh pendidik. Di Sekolah juga
terdapat pembelajaran ekstrakurikuler
yang secara khusus untuk mempelajari
keterampilan dan keahlian
untuk mengembangkan minat dan bakat
yang dimiliki oleh peserta didik. Menurut
(Widiyanto, 2008)

merupakan aktivitas pendidikan diluar jam

ekstrakurikuler

mata pelajaran untuk membantu dalam
pengembangan minat, bakat, dan potensi
siswa yang diselenggarakan secara khusus
oleh pengajar di sekolah.

SMK N 11 adalah sekolah menengah
kejuruan di Semarang dengan bidang kea
dan

hlian grafika, multimedia,

animasi. Terdapat juga pembelajaran
ekstrakurikuler beragam yang dapat diikuti
oleh peserta didik, salah satunya adalah
ekstrakurikuler gitar. Hasil observasi
penulis pada pembelajaran ekstrakurikuler
gitar di

SMKN 11 Semarang, pembelajaran ekstra
kurikuler tersebut mempelajari teori dan te
knik-teknik dalam bermain alat musik
gitar. Menurut Sasmito, (2021) kegiatan
ekstrakurikuler merupakan
kegiatan pembelajaran guna
mengembangkan bakat, minat, dan potensi
siswa, yang diharapkan siswa dapat
berprestasi sesuai potensi di bidangnya
guna mampu mendongkrak prestasi dan
prestise sekolah . Upaya dalam
pembelajaran ekstrakurikuler gitar di SMKN
11 Semarang untuk mengembangkan
bakat dan keterampilan siswa dalam

bermain alat musik gitar, guru pengampu
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ekstrakurikuler tersebut juga secara khusus
mengarahkan siswa untuk mengikuti ajang
perlombaan dalam upaya menyalurkan ek
spresi dan kreativitas peserta
didik. Banyak siswa yang telah mengikuti
ekstrakurikuler  tersebut berprestasi  di
tingkat kota, provinsi, maupun nasional
dalam ajang FLS2N cabang gitar solo,
dibuktikan dari tahun 2016 juara 1 tingkat
2017

tingkat provinsi, tahun 2018 juara 3 tingkat

provinsi, tahun juara 2
provinsi, 2019 juara 2 tingkat provinsi, tahu
n 2020 juara 3 tingkat nasional, tahun 2021
juara 2 tingkat provinsi, dan tahun 2022
juara 3 tingkat provinsi.

Peran guru dalam proses pembelajar
an ekstrakurikuler gitar di SMKN 11 Semar
ang sangat penting dalam mencapai tujua
n yang diinginkan. Banyak faktor yang me
mpengaruhi guna mencapai tujuan pembel
ajarannya, mulai dari sarana dan prasaran
a, minat dan bakat, serta metode penerap
an yang diterapkan oleh pendidik. Guru pe
ngampu ekstrakurikuler gitar di SMKN 11 S
emarang harus pandai menerapkan metod
e dalam penyampaian materi agar proses
pembelajaran terlaksana dengan baik dan
tersampainya materi pelajaran yang dapat
mudah dipahami oleh
didik. Menurut Yusuf Aditya, (2016) metod

e pembelajaran adalah cara yang digunak

peserta

an untuk mengimplementasikan

yang
kegiatan

rencana

sudah tersusun dalam bentuk
nyata
dan praktis untuk mencapai tujuan pembel

ajaran. Penyesuaian metode dalam upaya

119

elSSN: 2746-7473

pengaplikasian pada pembelajaran harus
melihat berbagai aspek, seperti situasi,
kondisi, sarana dan prasarana dalam
tujuan pembelajarannya. Metode memiliki
peranan

yang sangat penting dalam upaya pencap
aian dalam pembelajaran.

Hasil observasi penulis pada pembela
jaran ekstrakurikuler gitar di SMKN 11 Se
marang dalam proses pembelajarannya
guru pengampu menggunakan metode
Faishol &  Hidayah,

(2021) metode /atihan merupakan

bor. Menurut

penyampaian pelatihan pembelajaran pada
peserta didik dengan cara berulang-ulang
dalam bentuk lisan, tulisan, maupun pada
aktivitas fisik dengan tujuan peserta didik
dapat memiliki ketangkasan
dan keterampilan tertentu. Secara umum,
bermain alat musik gitar tentu tidak hanya
mempelajari teori saja, melainkan juga har
us menguasai keterampilan teknik-

teknik yang terdapat dalam permainan alat
musik gitar. Implementasi metode drill yang
diterapkan oleh guru pengampu mengharu
skan siswa dapat melatih keterampilan sis
wa dalam bermain alat musik gitar secara
teori maupun teknik yang terdapat dalam
permainannya. Dari penjelasan
pembelajaran ekstrakurikuler di atas, guru
harus dapat menerapkan metode drill untuk
mengasah kecakapan siswa dalam
mengolah bahan — bahan menjadi ide yang
lebih kreatif dan melatih ketelitian, kecepat
an, cemas dan merangsang siswa untuk

mampu membuat gaya permainan gitar
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sesuai karakter dari peserta
yang dibesarkan di mana nantinya juga
dapat mewakili sekolah untuk
dapat berekspresi dalam
ajang perlombaan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Farha
n Ibnu, 2020) menjelaskan bahwa aspek te
knik memainkan akord, teknik dalam mem
ainkan melodi, dan tempo dapat menjadi t
olak ukur pada tingkat keterampilan teknik
dasar bermain alat musik gitar. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan teknik das
ar bermain alat musik gitar perlu memperh
atikan dalam penguasaan dan teknik pada
permaian akord, penguasaan dan teknik
dalam memainkan melodi pada gitar, dan
ketepatan tempo pada permainan alat
musik gitar. Penulis tertarik untuk meneliti
pembelajaran ekstrakurikuler gitar di SMKN
11 Semarang guna
dapat mengetahui penerapan metode bor

oleh guru pengampu.

Penulis mengambil fokus penelitian ini
guna membahas dan  mengetahui
tentang bagaimana penerapan metode
latihan yang diterapkan oleh Bapak
Yanuarius Andy Cahyono,S.pd selaku guru
seni musik di SMK N 11 Semarang demi
mendapatkan
hasil pembelajaran yang dinginkan.. Penuli
s tertarik untuk meneliti topik ini karena dih
arapkan nantinya dapat mengetahui imple
mentasi metode drill dalam pembelajaran
ekstrakurikuler gitar di SMK Negeri 11 Se

marang dan dapat membantu dalam keber

elSSN: 2746-7473

hasilan pencapaian pembelajaran gitar dal

am dunia pendidikan.

Il. Metode

Penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan dekskriptif
kualitiatif. Menurut (Zellatifanny &
Mudjiyanto, 2018) Penelitian deskriptif
adalah metode penelitian

yang bertujuan untuk mendeskripsikan obj
ek atau topik yang diteliti secara tujuan
dan bertujuan untuk mendeskripsikan seca
ra sistematis baik fakta maupun ciri-

ciri objek serta frekuensi subjek tersebut. P
enelititan ini dilakukan di SMKN 11 Semar
ang yang berad di JI Cemara
Raya Banyumanik Semarang Jawa Tenga
h. Sumber data  penelitian ini mengambil
data primer dan sekunder pada
pembelajaran  ekstrakurikuler  gitar di
SMKN 11 Semarang. Sumber data primer
penelitian ini dalam bentuk tulisan secara
sistematik berupa data wawancara yang di
lakukan kepada Bapak Yanuarius Andy S.
Pd selaku guru pembimbing dan siswa
yang mengikuti pembelajaran
ekstrakurikuler  gitar, observasi pada
fenomena yang terjadi di lapangan, dan
studi dokumentasi guna untuk
mengetahui penerapan metode bor dalam
pembelajaran ekstrakurikuler gitar di SMK
N 11 Semarang. sumber data sekunder
disebut data pendukung atau tambahan
dari bahan primer
yang digunakan peneliti. Data sekunder da

pat berupa, gambar, dokumentasi, diagra
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m, manuskrip, tulisan tangan dan banyak

dokumen lainnya  yang diperoleh dari
hasil observasi di lapangan.

Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan 3 teknik yaitu observasi, w
awancara, dan dokumentasi. Observasi
merupakan kegiatan yang menggunakan
pancaindera, vyaitu dengan melihat,
mencium, mendengar, untuk memperoleh
informasi
yang diperlukan guna memecahkan suatu
masalah penelitian. Hasil dari persepsi ada
lah perasaan emosional terhadap tindakan,
peristiwa, peristiwa, objek, keadaan atau
suasana tertentu, dan orang. Observasi
dilakukan untuk mendapatkan gambaran
nyata
tentang suatu kejadian untuk menjawab pe
rtanyaan penelitian (Rahardjo, 2011). Bent
uk penelitian observasi ini menggunakan
bentuk observasi partisipasi, yakni adalah
obsevasi yang dilakukan dengan
keterlibatan secara langsung pada suatu
kegiatan dengan mengamati
dan pengindraan untuk mendapatkan data
dari objek yang diteliti. Partisipasi

observasi digunakan penulis untuk
mendapatkan data dengan mengamati
penerapan metode bor dalam
pembelajaran ekstrakurikuler gitar di SMKN
11

pada hakekatnya adalah suatu kegiatan ya

Semarang. Wawancara

ng mendapatkan informasi secara mendal
am tentang suatu topik atau topik yang
suatu makalah

dituangkan  dalam

penelitian. Wawancara merupakan proses
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atau interaksi di

yang
antara peneliti dan informan atau subjek m

komunikasi
mana informasi dikumpulkan
elalui tanya jawab (Rahardjo, 2011). Dala

m penelitian ini, penulis melakukan

wawancara secara mendalam kepada guru

pengampu ekstrakurikuler gitar dan siswa

yang mengikuti pembelajaran
ekstrakurikuler gitar  di SMKN 11
Semarang. Metode penelitian studi
dokumentasi yaitu cara

mengumpulkan informasi dengan mencatat
dan merekam informasi yang ada berupa
data pribadi guru, dan
foto kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler
gitar di SMKN 11 Semarang.

Teknik analisis data pada penelitian ini
dilakukan  dengan

cara menyusun

data wawancara, observasi, dan bahan

lainnya. Dalam langkahnya terdapat 4
langkah cara pada teknik analisis data
yaitu; (1) pengumpulan data, pengumpulan
data berupa
data wawancara, obsevasi lapangan, dan

dokumentasi lainnya dengan fokus pada m
asalah yang diteliti sehingga dapat fokus
data (2)

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis

pengumpulan berikutnya,

yang menajamkan, mengklasifikasikan,
mengarahkan, membuang yang

tidak perlu dan mengorganisasikan

data. Dari data lapangan yang diperoleh,
proses awal pada menyeleksi data sesuai
indikator dan merangkum data. Setelah itu,
data digabungkan dengan data wawancara
dokumentasi

dan sehingga
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dapat merancang pola dan penjelasan
sesuai indikator, (3) Menurut (Agusta,
2003)

penyajian data adalah kegiatan di mana ku
mpulan informasi disatukan, yang memberi
kan kesempatan untuk menarik kesimpula
n dan mengambil tindakan. Pada penelitia
n kualitatif, penyajian data dalam bentuk
teks deskriptif catatan lapangan dan
wawancara dengan menggabungkan
informasi ke dalam format yang konsisten
dan mudah diakses yang memfasilitasi apa
yang terjadi pada kebenaran dan
kesimpulan, (4) Tahap terakhir pada
analisis data adalah dengan penarikan
kesimpulan. Dari awal pengumpulan
data, peneliti mulai mencari makna, memp
erhatikan pola yang teratur (katatan teoritis
), penjelasan, kemungkinan setting, alur se
bab akibat dan proposisi. Kesimpulan- kesi
mpulan ini diperlakukan secara longgar,
terbuka dan dengan  skeptisisme,
dengan kesimpulan pada awal penelitian
dan tentu masih terdapat kekurangan dan
dilakukan secara terus menerus hingga
menghasilkan kesimpulan yang kuat dan

valid dalam bentuk deskriptif kualitatif.

lll. Hasil dan Pembahasan
Penerapan Metode Drill Dalam
Pembelajaran Ekstrakurikuler Gitar

Pembelajaran ekstrakurikuler gitar dil
aksanakan setiap hari kamis pukul
15.30 hingga 17.00 diikuti tiga siswa kelas
10 dan tiga siswa kelas 11. Bapak

Yanuarius Andy Cahyono, S.Pd, selaku
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guru pengampu ekstrakurikuler musik,
dalam wawancara yang dilakukan dengan
beliau pada tanggal 10 Mei 2023
menjelaskan, proses pembelajaran diawali
dengan perencanaan tujuan pembelajaran
dilaksanakan yaitu untuk
melatih keterampilan siswa dalam bermain
gitar secara solo yang fokus pada teknik d
asarnya, kemudian guru mempersiapkan
materi yang akan digunakan guna melatih
teknik

dasar memetik, posisi penjarian tangan kiri
, dan kecepatan penjarian tangan kiri, kem
udian guru menyiapkan alat pembelajaran
yang diperlukan. Metode drill merupakan
penyampaian pelatihan pembelajaran pada
peserta didik dengan cara berulang-ulang
dalam

bentuk lisan, tulisan, maupun pada aktivita
s fisik dengan tujuan peserta didik dapat m
emiliki ketangkasan dan keterampilan terte
ntu (Faishol & Hidayah, 2021). Dengan pe
ngaplikasian metode tersebut, guru bertuju
an untuk mengasah keterampilan siswa pa
da teknik memetik dan posisi penjarian
tangan Kkiri secara rutin hingga siswa
mengusai dengan baik. Pada penerapanny
a, diperlukan langkah-

langkah yang efektif agar pembelajaran be
rjalan dengan baik. Berikut merupakan lan
gkah-langkah penerapan metode
pengeboran menurut Subijanto, (2011) dal
am (Wahyuni, 2013):
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1. Perencanaan

Pada konteks pembelajaran,
perencanaan dapat diartikan sebagai
proses

penyusunan materi pelajaran dengan men
ggunakan media pembelajaran, dan metod
e pengajaran yang dilakukan dalam

waktu tertentu untuk mencapai

tujuan tertentu. Dengan demikian, perenca
naan pembelajaran adalah proses dimana
seorang guru membimbing, mendampingi,
dan mengarahkan siswa untuk memperole
h pengalaman belajar dan mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan
sebelumnya melalui penggunaan materi

pembelajaran, media pembelajaran,

metode pembelajaran, serta
evaluasi. untuk diselesaikan dalam waktu
yang ditentukan. Kurniawati, (2019). Dari
wawancara Yyang dilakukan oleh penulis
dengan guru pengampu pada tanggal 10
Mei 2023,
perencanaan pembelajaran ekstrakurikuler
gitar yang beliau rancang sebagai berikut:
Tujuan pembelajaran adalah sebagai
landasan dasar guru dalam pembelajaran
sehingga terciptalah peserta didik yang din
ginkan . Tujuan pembelajaran merupakan
rumusan terencana yang harus dikuasai
siswa agar berhasil dalam belajar. Tujuan
pembelajaran merupakan gambaran
tentang apa yang seharusnya dimiliki
siswa, yang kemudian dikomunikasikan
sebagai

pernyataan hasil belajar yang

dapat diamati dan diukur Shodiq,
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(2019). Menurut wawancara yang penulis
lakukan dengan guru pengampu pada
tanggal 10 Mei 2023, beliau mengatakan
bahwa pembelajaran
akan diawali dengan memberikan materi p
engenalan pada bagian-

bagian atau organologi gitar pada

siswa. Beliau menjelaskan bahwa penting
untuk  memahami  organologi  gitar
dan fungsinya, supaya siswa dapat lebih
mudah dalam mengikuti materi
pembelajaran yang akan dilaksanakan dan
siswa dapat memiliki rasa tanggung jawab
dalam menghargai, menjaga, dan merawat
alat baik. Guru

musik gitar dengan

juga memberikan  motivasi pada siswa
dengan menceritakan sejarah siswa
ekstrakurikuler gitar sebelumnya

yang dapat meraih prestasi dalam ajang F
LS2N pada cabang gitar solo dan bagaima
na perjuangan siswa sebelumnya
dalam upaya meraih prestasi tersebut.
Materi pembelajaran ekstrakurikuler
gitar yang digunakan guru pengampu
pada prosa pembelajarannya adalah mater
i sikap bermain gitar klasik, materi ini akan
disampaikan oleh siswa berupa
peningkatan yang dilakukan oleh guru
pengampu. Guru pengampu akan menjela
skan dengan duduk posisi tegap, kepala m
enghadap pada fingerboard gitar untuk

berkonsentrasi pada penjarian tangan Kkiri

dalam  permainannya, lalu  kaki  Kiri
berpijakkan pada alat pijakan kaki
(footstool) supaya kaki kiri lebih

tinggi dari kaki kanan, lengkungan yang ter
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dapat pada tubuh gitar diletakkan pada pa
ha kaki kiri dengan posisi gitar sedikit mirin
g keatas dan melebarkan paha kaki kanan
body

bawah. Materi

untuk memberi ruang pada
gitar bagian

teknik memetik apoyando dan
teknik memetik tirando dengan materi
berupa permainan gitar pada open string,
nada G

terakhir

kromatis, dan tangga

mayor. Kemudian materi yaitu
repertoar gitar klasik Lagu Vals Karya
Bartolome Calatayud.

Guru pengampu ekstrakurikuler gitar
dalam pembelajarannya, beliau akan men
ggunakan  metode ceramah  untuk
menjelaskan materi, metode pemaksaan
untuk mencontohkan terlebih dahulu cara
memainkan setiap materi, dan metode bor
untuk mengulang-
ulang materi agar siswa dapat menguasai
dengan baik. Metode latihan merupakan p
enyampaian pelatihan pada peserta didik d
engan cara berulang-ulang dalam bentuk
lisan, tulisan, maupun pada aktivitas fisik
dengan tujuan peserta didik dapat memiliki
ketangkasan dan keterampilan tertentu
Faishol & Hidayah,
(2021 ). Dengan pengaplikasian metode t
ersebut, guru bertujuan untuk mengasah k
eterampilan siswa pada teknik — teknik
dasar permainan gitar secara rutin hingga
siswa mengusai dengan baik. Berdasarkan
wawancara penulis dengan guru
pengampu
pada tanggal 10 Mei 2023, beliau menjelas

kan bahwa penerapan metode bor akan dit
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erapkan pada saat siswa mempelajari tekn
ik memetik apoyando dan tirando, memaks
imalkan penggunaan setiap jari tangan Kiri
yang yang
dimana materi tersebut akan dilaksanakan

pada materi ada,
secara rutin dan diulang terus-
menerus sebelum memasuki materi repert
oar gitar klasik pada setiap pembelajaran e
kstrakurikuler dilaksanakan. Sedangkan un
tuk materi repertoar gitar klasik tetap dipel
ajari siswa hingga siswa mampu memaink
an dengan teknik memetik apoyando dan fi
rando penjarian tangan kiri sesuai pada
partitur yang benar dan tepat tempo,
sehingga setelahnya
guru pengampu akan memberikan materi r
epertoar gitar klasik yang lain.

Menurut Balandin et al., (2010) media
pembelajaran merupakan sarana pembela
jaran antara guru dan siswa, yang mampu
menghubungkan,
mentransmisikan informasi dan
menyampaikan pesan untuk menciptakan
yang
efektif dan efisien. Media pembelajaran me

proses pembelajaran
ngarah pada komunikasi antara guru dan s
iswa dalam proses pembelajaran. Jika
media tidak digunakan dalam proses
pembelajaran, maka proses pembelajaran
tidak berlangsung. Dari hasil wawancara
yang dilakukan

penulis dengan guru

pengampu pada tanggal 10 Mei 2023,
yang
guru dalam pembelajaran adalah gitar untu

media akan digunakan
k mendemonstrasikan materi dan materi p

embelajaran.
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2. pelaksanaan

Hasil observasi penulis tanggal 2 Mei
16 Mei 2023 pada

pembelajaran ekstrakurikuler gitar di SMK

hingga proses
N 11 Semarang, pelaksanaan pembelajara
n dibuka dengan guru pengampu

menyampaikan secara lisan materi dasar
pada bagaimana memetik senar
pada permainan gitar klasik, yaitu berupa
teknik memetik apoyando dan tirando yang
dimana teknik tersebut harus diterapkan
memainkan  materi

disaat penjarian

maupun pada
materi repertoar lagu. Penerapan teknik ini
terlebih dahulu dicontohkan oleh guru pen

gampu beserta guru menjelaskan fungsi te
knik tersebut. Guru mendemonstrasikan te
knik apoyando dengan memetik senar
nomor satu dengan menggunakan jari (i)
dan setelah memetik senar
nomor satu jari (i) disandarkan di senar no

mor dua. Untuk teknik tirando, guru mende
memetik

monstrasikan dengan senar

nomor satu, dua, dan tiga dengan
menggunakan jari (a), (m), dan (i) dengan
langsung terangkat tanpa bersandar di
yang

teknik apoyando digunakan

senar lain. Guru  menjelaskan

untuk
permainan melodi tunggal sehingga dapat
menghasilkan suara yang lebih dominan,
untuk

sedangkan teknik tirando guru

menjelaskan bahwa  fungsinya untuk
memainkan ritme sehingga
tidak

melodi utama. Semua

suara yang

dari

yang

dihasilkan lebih dominan

siswa
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mengikuti pembelajaran memahami dan
menguasai dengan baik dengan setiap

siswa mempraktekkan memetik senar

yang
guru dengan teknik apoyando dan teknik

sesuai dicontohkan oleh
memetik senar tirando .

Dilanjutkan dengan guru memberikan
teknik

memetik apoyando dan memetik tirando p

materi berupa dasar
ada penjarian tangan kanan. Awal mulany
a guru pengampu memberikan materi
untuk melatih teknik memetik firando dan
untuk melatih kekuatan jari (p), (i), (m), dan
(a). Dengan keterangan sebagai berikut,
jari (p) merupakan ibu jari tangan kanan,
jari (i) merupakan jari telunjuk tangan
kanan, jari (m) merupakan jari tengah
tangan kanan, dan jari (a) merupakan jari
kanan. Berikut  materi

manis  tangan

penjarian tangan kanan pada tahap awal.
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Foto 1 Materi Penjarian Tangan Kanan. Su
mber : Dokumentasi Scrennshoot File Bap
ak Yanuarius Andy Cahyono, S.Pd Pada
Tanggal 20 Mei 2023

Pada birama pertama materi di atas h
uruf (a), (m), (i), dan (p) yang mengindenti
fikasikan bahwa dalam memainkan notasi
tersebut harus menggunakan jari tangan
kanan yang sesuai pada tempat dan

aturannya. Pelaksanaan notasi materi di
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atas, dilakukan secara berulang selama ku
rang lebih lima menit dengan menggunaka
n metronom pada tempo 80 bpm. Guru
terlebih dahulu memberikan contoh dengan
memainkan partitur di atas secara lengkap
menggunakan tempo 80 bpm dengan
teknik

memetik tirando dan penjarian yang digun

menerapkan

akan sesuai dengan partitur di atas.

Foto2 Demonstrasi Materi Di Atas Pada P
enjarian Tangan
Kanan Dengan Teknik Memetik Tirando .
Sumber: Dokumnetasi Pribadi Pada

Tanggal 11 Mei 2023

Setelah

kemudian siswa memainkan materi di atas

guru memberikan contoh,
sesuai

yang dicontohkan oleh guru pengampu. Se
cara teknik tirando dan keseimbangan mat
eri, semua siswa dapat memainkannya de

ngan baik. Setelahnya, tempo bertambah s
ecara berkala dengan kelipatan 10 hingga

mencapai 120 bpm. Pada tahap ini, lima

siswa  dapat memainkan dengan
baik secara presisi tempo, nada, dan
penjarian yang digunakan dalam

memainkan setiap notasinya, sedangkan
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siswa bernama Keysia mengalami
kesulitan pada penentuan jari yang sesuai
ketika 120

bpm. Mengatasi guru

partitur tempo mencapai
hal

memberikan materi di atas kepada Keysia

tersebut,

dengan tetap pada tempo tercepat yang
dapat siswa tersebut mainkan yakni pada
tempo 100 bpm dan dilakukan secara
berulang hingga siswa tersebut dapat

memainkan dengan penjarian yang sesuai

pada setiap notasi dengan presisi
tempo yang baik. Setelahnya
pembelajaran dilanjutkan dengan
memberikan materi

penjarian tangan kanan tahap ke dua deng

an materi sebagai berikut:

%.

!
=11
-
.l

Foto 3 Materi Penjarian Tangan Kanan. Su
mber : Dokumentasi Scrennshoot File Bap
ak Yanuarius Andy Cahyono, S.Pd Pada
Tanggal 20 Mei 2023

Materi di
memainkan rythym dengan menggunakan
teknik tirando . Materi di

secara berulang dengan durasi waktu

atas merupakan latihan

atas dilakukan

sekitar 5 menit menggunakan metronom
dengan tempo 80 bpm. Guru terlebih

dahulu memberikan contoh dengan

memainkan partitur di atas secara lengkap

menggunakan tempo 80 bpm
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dengan menerapkan teknik
memetik tirando dan penjarian yang digun

akan sesuai dengan partitur di atas.

Materi

Foto 4 Demonstrasi

Penjarian
Teknik

Memetik Tirando Di atas. Sumber: Dokum

netasi Pribadi Pada Tanggal 11 Mei 2023

Tangan Kanan Dengan

pada pelaksanaannya semua siswa dapat

memainkan dengan baik pada ketepatan t

empo dan posisi jari yang
benar. Setelahnya, tempo  meningkat
secara  berkala  dengan kelipatan

10 hingga mencapai 120 bpm, pada tahap i
ni semua siswa dapat memainkan dengan
baik secara teknik tirando dengan sesuai n

otasi pada materi di atas.

Pembelajaran dilanjutkan dengan
materi jarian tangan kiri. Pada tahap awal
guru pengampu memberikan materi berupa
melodi kromatis. Berdasarkan wawancara
penulis dengan guru pengampu pada tang

gal 10 Mei 2023 beliau menjelaskan bahw

tidak

melatih jarian tangan kiri, namun juga

a materi kromatis dibawah hanya

melatih kecepatan
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teknik memetik apoyando pada

tangan kanan secara bersamaan.

Foto.5 Materi Penjarian Tangan Kiri. Sumb
er: Dokumentasi Scrennshoot File Bapak
Yanuarius Andy CahyonoPada Tanggal 20
Mei 2023

Pelaksanaan materi dilakukan secara
berulang selama sekitar 5 menit dengan
menggunakan metronom pada tempo 90
bpm dengan satuan birama 4/4. Guru
terlebih dahulu memberikan contoh denga
n memainkan partitur di atas secara lengk
ap menggunakan tempo 90 bpm dengan
teknik

memetik apoyando menggunakan jari (i)

menerapkan

dan (m)secara bergantian dengan
penjarian tangan kiri disaat memainkan
materi yang dimulai dari nada F pada senar
gitar nomor 6 dengan jari 1 dan dipetik
jari (i)
kanan dilanjutkan memetik dengan jari (m)

dengan pada tangan
tangan kanan dan diulang bergantian
secara terus — menerus hingga mencapai
nada g# di senar 6 dengan jari kelingking,
semua jari tangan kiri yang memainkan
nada tidak terangkat dari senar ketika akan
menekan nada
selanjutnya sehingga posisi jari yang
belum berpindah untuk

menekan senar selanjutnya harus dalam p
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osisi menekan senar. Setelahnya, pada
saat memainkan notasi berikutnya yang
berupa nada
d#, menggunakan posisi senar nomor 5 de
ngan cara memindahkan jari 1 ke

bawah tanpa mengangkat jari 2, 3, dan 4
pada posisi awal di senar 6 dan seterusnya,
hingga

berlanjut sampai mencapai nada g# di sen

ar nomor 1, sehingga pada proses memain

kannya, posisi jari tangan kiri masih
menekan senar dengan cara memindahkan
jari secara satu-persatu posisi. Menurut
wawancara yang dilakukan penulis dengan
guru pengampu pada tanggal 10 Mei 2023,
guru pengampu menjelaskan cara ini untuk
kiri yang

rapi dan melatih ketahanan pada jari tanga

melatih posisi jari tangan
n Kiri.

Awal pelaksanaan materi kromatis di
atas dengan tempo 90 bpm, semua siswa
dapat memainkan dengan baik mulai dari
ketepatan tempo, penjarian tangan kiri, dan
teknik memetik apoyando di tangan kanan
dengan benar. Ketika tempo dinaikan
secara berkala pada kelipatan 10 hingga
mencapai pada 120 bpm, hanya tiga siswa
yang
memainkan secara benar dari ketepatan te

dapat

mpo hingga penjarian tangan kiri dan tekni
k memetik apoyando , sedangkan siswa b
ernama Trisha

mengalami kesulitan pada penjarian tanga

n kiri yang dimana pada penjelasan guru di
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atas dengan tidak boleh mengangkat jari
yang belum waktunya untuk menekan
senar pada notasi yang sesuai dengan
posisi jari yang digunakan. Mengatasi
kendala tersebut, guru memberikan materi
diatas kepada siswa tersebut
dengan mengembalikan tempo pada awal
dan dilakukan secara berulang untuk
membiasakan

jari supaya dapat

memainkan materi di atas dengan benar,
yang
Ziryu mengalami kesulitan pada ketepatan

Sedangkan bernama
tempo pada teknik apoyando yang dimana
dimainkan dengan jari (i) dan (m) bergantia
n secara berkala, untuk mengatasi hal ters
ebut menggunakan cara yang sama pada

siswa bernama Trisha yaitu dengan memb
erikan materi dengan menggunakan tempo
awal agar membiasakan pergerakan jari (i)
(m)

dapat memetik apoyando secara

dan agar

bergantian dengan selaras. Sedangkan
untuk siswa
bernama Keysia mengalami kesulitan pad

a presisi tempo dan penerapan teknik me

metik apoyando ketika tempo
diserap. Mengatasi permasalahan siswa
tersebut, guru memberikan materi di atas
dengan menggunakan tempo awal, dengan
siswa tersebut

begitu dapat

memainkan materi dengan  ketepatan
tempo dan teknik memetik apoyando yang

sesuai dengan materi kromatis di atas.
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Foto 6 Demonstrasi Materi Di Atas Pada Si
swa yang Mengalami

Kendala. Sumber: Dokumnetasi Pribadi Pa
da Tanggal 11 Mei 2023

Setelahnya materi dilanjutkan guru m
emberikan materi tangga nada G Mayor du
a oktaf. Materi tangga nada G Mayor di ba
wah ini terdapat angka kecil di atas notasi
yang mengharuskan siswa untuk
memainkan dengan posisi jari tangan Kiri

sesuai pada

—1—
e — ——

setiap notasi dalam memainkannya.
Foto 7
Materi Penjarian Tangan Kanan Tangga N
ada G Mayor. Sumber:
Dokumentasi Scrennshoot File Bapak
Yanuarius Andy Cahyono, S.Pd Pada Tan
ggal 20 Mei 2023

Pelaksanaan materi G Mayor di atas dilaks
anakan selama 5 menit menggunakan met
ronom pada tempo 80 bpm dengan satuan

birama 4/4. Guru pengampu terlebih dahul
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u mempratekkan partitur di atas secara
lengkap menggunakan tempo 80 bpm
dengan

teknik memetik apoyando menggunakan
jari (i) dan (m) secara bergantian dan posisi
jari

tangan kiri dalam setiap memainkan nada.
Menurut wawancara yang dilakukan penuli
s dengan guru pengampu pada tanggal 11
Mei 2023, beliau menjelaskan tujuan materi
ini adalah untuk memisahakan gerak reflek
motorik pada jari 1 hingga 4 dengan
kekuatan setiap jari secara seimbang dan
selaras. Dalam pelaksanaannya, semua

siswa dapat memainkan secara
benar melalui teknik memetik, penjarian, d
an tempo yang
tepat . Tetapi ketika tempo terakumulasi p

ada 90 bpm hingga mencapai 120 bpm,
hanya tiga siswa yang dapat memainkan
secara teknik dan ketepatan nada dan
tempo yang benar. Siswa bernama Trisna,
Ziryu, dan
Keysia mengalami kesulitan ketika tempo

mencapai 100 bpm pada jari tangan kanan
untuk memetik apoyando secara bergantia
n pada jari (i) dan (m), dan perpindahan jar
i tangan kiri jika material dimainkan secara
penuh pada tempo yang sudah
hal
guru memberikan materi diatas dengan

80

besar. Mengatasi tersebut,

tempo awal pada bpm dan

mengharuskannya
untuk dipelajari dirumah sehingga

dapat memainkan dengan benar.
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Menurut wawancara penulis dengan guru

pengampu pada tanggal 11 Mei 2023, mat
eri—- materi teknik memetik dan penjarian
tangan kiri yang sudah dilaksanakan
merupakan materi pokok yang harus
dimainkan siswa setiap awal pembelajaran
dilaksanakan dengan target yang diberikan
oleh guru untuk dapat memainkan dengan
tepat tempo, teknik memetik yang sesuai
materi dan penjarian tangan Kkiri yang
sesuai materi pada tempo permainan

200

( Prestissmo) pada satuan notasi "4 pada

sampai mencapai bpm
permainan satuan biramanya. Setelah sis
wa dapat

mencapai target yang diberikan oleh guru
pengampu, kemudian setelahnya akan dib
erikan materi teknik permainan gitar yang |

ebih sulit.

Pembelajaran dilanjutkan dengan

materi inti, yaitu berupa repertoar gitar solo

pada karya zaman klasik. Menurut
wawancara penulis dengan guru
pengampu pada tanggal

11 Mei 2023, materi ini bertujuan untuk dap
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at menerapkan materi teknik memetik dan
penjarian tangan kiri di atas dalam permai
nan gitar solo secara utuh pada

sebuah lagu.
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Foto 8. Partitur Lagu Vals Karya Bartolom
e Calatayud. Sumber: Dokumentasi Scren
nshoot FileBapak Yanuarius Andy Cahyon
0, S.Pd Pada Tanggal 20 Mei 2023

Materi repertoar gitar solo di atas
merupakan materi gitar solo berupa Vals
karya dari Bartolome
terlebin  dahulu

memainkan partitur di atas menggunakan

Calatayud. Guru

mempratekkan  dan

tempo 90 bpm, guru tidak langsung
memainkan partitur di atas secara
utuh atau repertoar secara lengkap,
melainkan dengan membagi menjadi
beberapa bagian  untuk memudahkan
siswa  dalam menghafal susunan
lagu. Dimulai  dari  bira 1 hingga
16, kemudian dilanjutkan dengan bira 17
hingga 32, dan terakhir dari bira 33

hingga selesai.
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Foto 9 Demonstrasi Materi Vals Karya Bart

olome Calatayud. Sumber: Dokumnetasi P
ribadi Pada Tanggal 11 Mei 2023

Pada pelaksanaannya, lima siswa dapat
memainkan repertoar hingga selesai pada
tempo

90 bpm dengan teknik memetik, tempo, pe
njarian tangan kiri yang sesuai materi yang
dicontohkan oleh guru, sedangkan siswa
bernama Keysia hanya dapat memainkan
pada bagian pertama vyaitu pada bira 1

hingga 16, pada bagian kedua dari birama

17 hingga 32 Keysia tidak dapat
memainkan materi dengan benar terkhusus
pada bagian birama 22

yang dimana terdapat teknik slide pada pe

rmainan akord a minor. Dalam mengatasi

kendala yang dialami siswa dalam
memainkan materi, guru pengampu
memanfaatkan siswa yang

mampu menguasai materi untuk mengajar
akan kepada siswa yang belum mengusai
2014)

learning (tutor sebaya) merupakan strategi

materi. Menurut (Febianti, peer

pembelajaran kolaboratif yang
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mempromosikan saling menghormati dan
pengertian antara siswa yang bekerja
sama. Metode tutor sebaya (peer teaching
) ini memfasilitasi pembelajaran dengan si

swa berpartisipasi aktif dan dapat memeca
hkan masalah secara bersama-

sama sehingga pemahaman terhadap mat

eri pembelajaran yang diberikan merata.

Foto 10 Siswa Memainkan Materi Vals
Karya Bartolome Calatayud. Sumber: Dok
umnetasi Pribadi Pada Tanggal 11 Mei 20
23

3. Evaluasi

Menurut (Nuriyah, 2014) evaluasi

adalah upaya untuk  memperoleh
informasi tentang belajar siswa secara utu
h, serta pengetahuan, konsep, sikap, nilai

dan proses

keterampilan. Guru  dapat

menggunakan saran atau penilaian ini,
yang

sangat diperlukan untuk menentukan strat
egi belajar mengajar. Evaluasi dalam hal in
i merupakan upaya untuk menentukan
apakah tujuan pendidikan dan pengajaran
telah tercapai, upaya yang harus dilakukan

dan tindakan yang diambil untuk menyala
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kannya hasil belajar. Pada saat melakukan
evaluasi, guru melakukan pengukuran de

ngan melihat aktivitas siswa selama
pembelajaran, saat diberikan waktu untuk
mengetahui

seberapa besar pemahaman siswa terhad

ap materi yang diberikan oleh guru. Berda

sarkan wawancara yang dilakukan penulis
dengan guru pengampu ekstrakurikuler
gitar tentang evaluasi selama kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan
menjelaskan yaitu (1) Ketika memainkan
materi lagu Vals yang diajarkan, terkadang
siswa lupa menerapkan teknik memetik
yang seharusnya. Materi yang seharusnya
dimainkan dengan teknik memetik
apoyando, siswa justru memainkan dengan
teknik memetik terando. (2) Dari enam
siswa yang mengikuti, empat di antaranya
kurang instruksi

disiplin  terhadap

yang diberikan oleh guru. Guru
menginstruksi untuk memainkan salah satu
materi pemanasan dengan durasi lima
menit tanpa henti, namun empat dari enam
siswa terkadang berhenti sebelum guru
menginstruksi untuk berhenti. (3) Siswa
yang bernama Keysia mengalami kendala
dalam memainkan materi teknik
memetik apoyando dan tirando dan

penjarian tangan kiri ketika tempo yang
disertakan oleh guru mencapai tempo 110
bpm. (4) Pada materi pemanasan tangga
nada G mayor, hanya dua siswa yang
mampu memainkan materi dengan teknik
penjarian dan ketepatan tempo pada target
120

bpm dengan
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baik. Empat siswa diantaranya mengalami

kesulitan ketika permainan mencapai temp
0 120 bpm pada jari kanan yang mengharu
skan memetik menggunakan teknik apoya

ndo secara jari (i) dan

(m) memetik secara bergantian, sehingga
siswa tidak bisa mengikuti ketepatan
tempo yang seharusnya. (5) Pada materi |

agu Vals karya Bartolome Calatayud, hany
a dua siswa yang dapat memainkan
dengan teknik penjarian, ketepatan nada,
dan ketepatan tempo. Sedangkan empat
diantaranya masih sering lupa pada urutan
lagu, sehingga interpretasi dalam
memainkan lagu Vals Bartolome Catayud
kurang. (6) Beberapa siswa
sering terlambat disaat pelaksanaan pemb

elajaran ekstrakurikuler gitar.

IV. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, hasil pembelajaran

ekstrakurikuler gitar di SMKN 11 Semarang
dalam penerapan metode drill secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa (1)
dilaksanakan

pembelajaran dengan

tahapan berupa materi teknik dasar

memetik , materi fingering, dan materi

repertoar gitar klasik yang dimana
tahapan tersebut dilaksanakan secara ber
ulangkali; (2) teknik permainan dalam pem
belajaran mengacu pada teknik permainan
gitar klasik yaitu sikap dalam bermain dan
teknik memetik menggunakan apoyando d

an tirando ; (3) pelaksanaan pembelajaran
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lebih terfokus pada teknik memetik apoyan
do dan tirando, serta teknik fingering .
Berdasarkan hasil  penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran ekstrakurikuler gitar
menggunakan metode bor di SMKN 11
Semarang, penerapannya sebagai berikut:
(1) pembelajaran ekstrakurikuler gitar didas
ari pada tujuan yang diinginkan oleh guru
pengampu untuk dapat menguasai teknik
dasar bermain
gitar dengan mendorong siswa agar selalu
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran
ekstrakurikuler gitar, (2) pelaksanaan pem
belajaran ekstrakurikuler gitar dengan men
gacu pada teknik bermain gitar klasik dan
dilakukan secara berulang — ulang menjadi
kan siswa lebih teratur dan konsisten dalam
proses pembelajarannya, (3) peran guru
yang selalu memperhatikan siswa dan
selalu memberikan ketajaman pada
setiap materi menjadikan siswa aktif dan m

udah dalam menguasai materi yang dipelaj

ari, (4) penjelasan guru yang
selalu memotivasi dan diulang-
ulang menjadikan siswa

dapat memahami dan mempraktikkan mat

eri yang beragam secara mandiri diluar se

kolah, (5) perhatian guru pada setiap siswa
menjadikan aktif dalam berkomunikasi
antar guru maupun
siswa sehingga dapat saling membantu ke
tika kesulitan dalam mempelajari materi ya

ng diajarkan oleh guru pengampu.
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